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 Pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 
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manfaat danmenambah pengetahuan bagi kami maupun para pembaca. 
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RINGKASAN KEGIATAN PPM 

 

 

 Kegiatan PPM dengan judul Pengembangan Laboratorium IPS Tingkat SMP 

di Kabupaten Bantul. Peningkatan Kualitas Pembelajar Berbasis Pemanfaatan 

Laboratorium bagi Guru-Guru IPS (Sejarah) di Kabupaten Kulon Progo bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pemanfaatan 

laboratorium Sejarah dalam meningkatkan proses pembelajaran IPS (Sejarah) di 

tingkat SMP.  

 Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 6 November 2013 di SMP 

Negeri I Pengasih Kulon Progo dengan metode ceramah dan tanya jawab. Setelah 

dilaksanakannya kegiatan ini diharapkan para guru dapat memahami bagaimana 

memanfaatkan sekaligus mengembangkan Laboratorium IPS (Sejarah) dalam proses 

pembelajaran IPS (Sejarah) di tingkat SMP sehingga pembelajaran menjadi lebih 

hidup dan menarik bagi siswanya. Kegiatan pengabdian ini mendapatkan respon 

yang baik dari para peserta. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme peserta memberikan 

tanggapan dan pertanyaan kepada tim pengabdi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Analisis Situasi   

 Proses pendidikan merupakan kegiatan memobilisasi segenap komponen 

pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. Bagaimana 

proses pendidikan itu dilaksanakan sangat menentukan kualitas hasil pencapaian 

tujuan pendidikan. Mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau 

mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik 

sehingga terjadi proses belajar mengajar. Atau dalam pengertian lain, mengajar 

diartikan sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya 

kegiatan belajar bagi para siswa (Sardiman AM, 2005).  

Berdasar pengertian tersebut Paolo Freire, seorang pendidik asal Brazil 

mengajarkan reformasi radikal dan menyeluruh tentang metode ilmu pendidikan dari 

metode lama (konvensional) sebagai Banking Education ke model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yang disebut sebagai Problem Posing Education 

(Pendidikan Hadapi Masalah) (Freire, 1970). 

 Proses belajar mengajar di Indonesia, pada umumnya menggunakan metode 

pertama (konvensional) yang menyampaikan pengetahuan kepada siswa dengan 

anggapan mereka masih kosong atau belum memiliki pengetahuan apapun, dan guru 

menganggap tugasnya adalah mentransfer pengetahuan yang dimilikinya kepada 
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siswa. Metode konvensional ini bersifat pasif. Metode seperti ini disebut sebagai 

metode deduktif, pengajar menyampaikan materi pelajaran dari buku-buku teks dan 

harus dihafalkan. 

 Pembelajaran IPS pada umumnya dan sejarah pada khususnya, merupakan 

pelajaran yang memiliki stereotip negatif sebagai bidang ilmu yang membosankan, 

statis, banyak materi hafalan. Suasana pembelajarannya pun di kelas tidak 

menunjukkan gairah, stressfull, siswa tidak bergairah, mengantuk dan tidak 

termotivasi, terlebih pelajaran sejarah sering mendapat jatah di siang hari. Sementara 

pengajar tidak jarang mengabaikan dirinya sendiri, mengajar dengan materi yang 

sama dari tahun ke tahun, catatan sama, gaya mengajar sama, formal dan kaku (Catur 

Rismiyati, 2004). 

 Sejarah terkait dengan masalah kesadaran dan penanaman identitas bangsa 

seharusnyalah merupakan mata pelajaran yang sangat penting, terutama kesadaran 

tersebut saat ini terus berkurang, misalnya kurangnya pemahaman dan penghargaan 

pada benda-benda sejarah dan purbakala yang merupakan warisan budaya bangsa. 

Oleh karena itu perlu diupayakan supaya pembelajaran sejarah dapat menjadi suatu 

pengalaman yang menyenangkan, mengasyikkan, merangsang pikiran, dan 

menumbuhkan inspirasi. Melalui para pendidik yang merupakan ujung tombak yang 

mengarahkan dan membimbing anak didik dapat meningkatkan kesadaran sejarah dan 

nantinya menjadi generasi penjaga warisan budaya bangsa. 
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B. Landasan Teori 

1. Kegiatan Pembelajaran. 

 Belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan pelajar itu 

sendiri.Dalam pembelajaran, belajar aktif merupakan suatu sistem belajar mengajar 

yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional 

guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan 

psiko motorik (Rachman Natawijaya, 1985). Metode pembelajaran out class 

memberikan nuansa baru yang menggairahkan dan sangat memotivasi siswa untuk 

aktif dalam pengamatan di lapangan. Kelebihan studi out class adalah siswa dapat 

mengobservasi langsung, mendeskripsikan, menemukan sesuatu dan 

menyimpulkannya. 

 Metode paling tepat dan mendekati dalam studi luar kelas ini adalah “inquiry” 

(menemukan). Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan 

hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri melalui 

kegiatan. Telah ada penelitian yang membuktikan bahwa pikiran tersebar di seluruh 

tubuh. Intinya, pikiran adalah tubuh dan tubuh adalah pikiran. Keduanya merupakan 

satu system elektrik-kimiawi-biologi yang padu. Melalui pembelajaran berbasis 

inquiry inilah tonggak kebangkitan gagasan untuk mulai bergerak dan berpikir (Catur 

Rismiyati, 2004). 

2. Laboratorium Sebagai Sumber Belajar 

 Fasilitas belajar dan alat-alat pembelajaran memainkan peran yang penting 

dalam proses pembelajaran. Laboratorium merupakan salah satu bentuk fasilitas 
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belajar, maka laboratorium berperan penting dalam proses pembelajaran. Menurut 

konsep yang paling mutakhir, semua media pendidikan dipusatkan pada satu 

laboratorium pendidikan yang sentral. Peranan laboratorium lebih terasa lagi apabila 

kita bertolak dari prinsip bahwa antara teori dan kegiatan labaratorium tidak bias 

dipisahkan atau laboratorium merupakan tempat melakukan aktivitas yang 

menunjang teori. 

 Laboratorium tidak hanya berarti ruangan atau bangunan yang dipakai 

kegiatan ilmiah, melainkan juga termasuk kegiatan ilmiah itu sendiri, seperti 

eksperimen, riset, observasi, ataupun demonstrasi yangn terkait dengan kegiatan 

belajar mengajar. Oleh karena itu, secara rinci istilah laboratorium hendaknya 

menunjuk pada suatu tempat kerja maupun kegiatan itu sendiri, sebagaimana rumusan 

berikut :  

a. Labaratorium merupakan suatu wadah, yaitu tempat, gedung, ruang dengan segala 

macam perangkat keras yang diperlukan untuk kegiatan ilmiah. 

b. Labaratorium merupakan sarana medis tempat kegiatan belajar mengajar 

dilakukan. 

c. Labaratorium merupakan tempat bagi guru, siswa atau orang lain melaksanakan 

kegiatan ilmiah dalam rangka kegiatan pembelajaran. 

d. Labaratorium merupakan tempat dilakukannya kegiatan yang menghasilkan 

sesuatu. 

e. Laboratorium merupakan pusat kegiatan ilmiah untuk menemukan kebenaran 

ilmiah dan penerapannya. 



10 

 

f. Laboratorium merupakan pusat inovasi, sebab dalam laboratorium terdapat 

kegiatan ilmiah yang menghasilkan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu 

pengetahuan, sehingga membawa pembaharuan, baik berupa bahan-bahan baru, 

pemikiran baru maupun cara-cara baru. 

g. Laboratorium merupakan pusat sumber belajar. 

 

C. Identifikasi dan Perumusan Masalah  

 Dari analisis situasi di lapangan dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Sejarah merupakan mata pelajaran yang dianggap dan dirasakan 

membosankan 

2. Guru masih ada yang menggunakan metode konvensional dalam mengajar, 

penggunaan sumber belajar belum variatif, dan belum dimanfaatkannya secara 

maksimal Laboratorium IPS dalam pembelajaran sejarah. 

3. Merosotnya kesadaran akan arti pentingnya nilai-nilai sejarah dan warisan 

budaya bangsa  

4. Banyaknya benda-benda peninggalan sejarah yang tidak terawat dan dirusak 

Adapun rumusan masalah yang diajukan adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan Laboratorium IPS di sekolah. 

2. Bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah melalui pemanfaatan 

laboratorium IPS di sekolah. 
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D. Tujuan Kegiatan 

 Kegiatan ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan Laboratorium IPS di sekolah. 

2. Meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah melalui pemanfaatan 

laboratorium IPS.  

 

E. Manfaat Kegiatan 

 Setelah berlangsungnya kegiatan ini diharapkan guru-guru IPS di Kabupaten 

Kulon Progo dapat : 

1.  Mengembangkan Laboratorium IPS di sekolah masing-masing. 

2.  Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta kualitas pembelajaran IPS  

     melalui pemanfaatan laboratorium sejarah. 

2. Guru dapat memanfaatkan laboratorium sebagai sarana pembelajaran IPS 

     bagi peserta didik.   

 

F. Kerangka Pemecahan Masalah 

 Masalah utama adalah masih digunakannya metode mengajar sejarah secara 

konvensional, dan belum dimanfaatkannya laboratorium secara maksimal sebagai 

sarana kegiatan ilmiah. Laboratorium IPS yang ada di sekolah kurang mendapat 

perhatian dari guru-guru dan siswa khususnya dan warga sekolah pada umumnya. 

 Berdasarkan permasalahan yang ditemukan maka kerangka pemecahan 

masalah yang dirancang dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 
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1. Pelatihan mengenai pengembangan Laboratorium IPS dalam rangka 

peningkatan kualitas pembelajaran IPS di sekolah. 

2. Peningkatan wawasan mengenai masalah laboratorium  

3. Tanya jawab dan diskusi untuk memperjelas permasalahan-permasalahan 

yang muncul. 

4. Diedarkan angket pada peserta untuk mengetahui sejauh mana penambahan 

pemahaman mengenai upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPS. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM 

 

A. Khalayak Sasaran 

 Khalayak sasaran antara adalah orang-orang yang terkait dalam bidang 

pendidikan yaitu guru-guru SMP bidang studi IPS yang tergabung dalam MGMP IPS 

di Kabupaten Kulon Progo. Guru IPS yang tergabung dalam MGMP IPS kira-kira 

ada 30 orang. Setelah mengikuti kegiatan ini peserta diharapkan memiliki sikap, 

pandangan, pengetahuan, dan tingkah laku untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya laboratorium IPS. Para guru diharapkan memanfaatkan laboratorium 

dalam pembelajaran IPS/ sejarah, sehingga siswa menjadi senang dan tertarik pada 

pelajaran ips/sejarah dan pada gilirannya laboratorium bisa dijadikan pusat kegiatan 

pembelajaran dan pusat kegiatan ilmiah IPS pada umumnya kesejarahan khususnya 

bagi guru maupun siswa.. 

 

B. Metode Kegiatan 

 Metode kegiatan yang dipilih untuk pelaksanaan kegiatan ini adalah melalui 

kegiatan pelatihan mengenai upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPS dengan 

memanfaatkan laboratorium dan pemanfaatan laboratorium secara maksimal untuk 

kegiatan pembelajaran IPS/sejarah. Untuk memperjelas permasalahan yang muncul 

akan dilakukan melalui metode tanya jawab atau dialog, dan terakhir dilakukan 

evaluasi kegiatan. 
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C. Kegiatan Evaluasi 

 Indikator keberhasilan pelaksanaan program adalah sebagai berikut: 

1. Bertambahnya wawasan pemanfaatan laboratorium IPS dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tumbuhnya kesadaran dalam diri peserta untuk melaksanakan pembelajaran 

berbasis laboratorium. 

Evaluasi dilakukan melalui 3 tahap. Evaluasi awal berupa pretest yang diberikan 

sebelum pelaksanaan ceramah dan dialog. Evaluasi tengah dilaksanakan pada saat 

proses sosialisasi berlangsung, dan postest dilakukan setelah akhir pelaksanaan 

kegiatan. 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan PPM 

 Langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan PPM adalah sebagai berikut: 

1. Langkah Persiapan 

Langkah persiapan akan dilakukan dengan mengadakan survei tentang 

keberadaan laboratorium IPS yang ada di sekolah sasaran di Kabupaten Kulon 

Progo. 

2. Langkah Pelaksanaan 

a. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi berisi materi penggugah kesadaran tentang 

pentingnya pengembangan dan memanfaatkan laboratorium IPS yang 

ada di sekolah. 
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b. Tahap Evaluasi 

Dilakukan melalui dua tahap evaluasi proses.  

                   c. Tahap Pelaporan 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Sosialisasi pentingnya pemanfaatan laboratorium IPS (sejarah) dalam proses 

pembelajaran Sejarah di Sekolah Menegah Pertama kepada guru IPS (Sejarah) yang 

tergabung dalam MGMP IPS (Sejarah) se Kabupaten Kulon Progo telah dilaksanakan 

pada tanggal 6 November 2013, setelah sebelumnya mengadakan koordinasi dengan 

ketua MGMP IPS/Sejarah tingkat SMP di Kabupaten Kulon Progo.  

Dalam kegiatan tersebut tim pengabdi menyampaikan materi sebagai berikut: 

1. Pengembangan Laboratorium IPS ( Sejarah), oleh H.Y Agus 

Murdyastomo, M.Hum. 

2. Pemanfaatan Laboratorium dalam Proses Pembelajaran IPS Sejarah  

oleh Danar Widiyanta, M.Hum. 

3. Tata Ruang dan Pengembangan Sarana Prasarana Laboratorium IPS  

oleh Dina Dwikurniarini, M.Hum. 

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan lancar. Para peserta sangat aktif dan 

kritis menanggapi materi ceramah yang disajikan. 

 

B. Pembahasan Hasil Kegiatan PPM 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang berupa sosialisasi pentingnya 

Pengembangan Laboratorium IPS (Sejarah) bagi peningkatan kualitas pembelajaran 

IPS (sejarah), sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekolah di tempat 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian. Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa 

wilayah Kulon Progol merupakan wilayah yang kaya dengan situs-situs sejarah dan 

benda-benda cagar budaya. Namun pemanfaatan dalam proses pembelajaran masih 

sangat terbatas.  
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMP Negeri I Pengasih Kulon 

Progo. Peserta terdiri dari guru-guru MGMP IPS (Sejarah) tingkat SMP di Kabupaten 

Kulon Progo yang secara berkala melaksanakan kegiatan pertemuan rutin. Jumlah 

peserta yang hadir  mencapai 100% dari target undangan yang disebarkan. Dalam 

kegiatan ini tim pengabdi dibantu oleh tiga orang mahasiswa Prodi Ilmu Sejarah, 

yaitu Rangga, Najih Suudi, dan Refi Refianto yang membantu mengurusi masalah 

perijinan dan operasional kegiatan. 

Diskusi berjalan dengan baik. Peserta menunjukan antusiasmenya dengan 

mengajukan berbagai macam pertanyaan. Kebetulan banyak juga peserta yang tinggal 

di daerah yang kaya dengan benda-benda  peninggalan sejarah, sehingga mereka 

mempertanyakan bagaimana memanfaatkan situs sejarah sebagai bagian dari 

laboratorium Outdoor. Demikian juga kenyataan yang mereka jumpai di lapangan 

ketika membawa anak didiknya, ternyata benda cagar budaya yang ada dalam kondisi 

yang sangat tidak terawat. 
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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian berupa sosialisasi 

Pemanfaatan Laboratorium IPS (sejarah) bagi peningkatan kualitas pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Kegiatan ini bermanfaat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya laboratorium IPS Sejarah 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS (sejarah).  

Kegiatan ini sekaligus menjadi dorongan bagi para guru untuk menyampaikan 

informasi khususnya kepada anak didiknya mengenai  pentingnya benda bersejarah 

atau cagar budaya, dan secara umum kepada masyarakat di sekitar wilayah 

tinggalnya. Dengan demikian kegiatan sosialisasi ini secara tidak langsung menjadi 

bagian penting untuk turut menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat untuk 

melestarikan benda-benda bersejarah dan cagar budaya. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan kegiatan PPM ini maka saran-saran yang bisa kami 

sampaikan sebagai berikut:  

1. Perlu perhatian yang lebih besar dari guru-guru IPS (sejarah) untuk 

memanfaatkan dan mengembangkan laboratorium IPS (Sejarah) sebagai 

salah satu cara meningkatkan kualitas pembelajaran IPS (sejarah).  

2. Peran guru lebih ditingkatkan lagi dalam pengenalan objek-objek 

peninggalan sejarah khususnya dan IPS pada umumnya dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara kontekstual. 
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